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  Kecemasan merupkan masalah yang sering dialami oleh 

pasien pre operasi. Kecemasan yang berlebihan berdampak buruk 

bagi pasien menjelang maupun pasca operasi. Tujuan penelitian 

ialah mengetahui pengaruh teknik relaksasi lima jari terhadap 

tingkat kecemasan pasien pre operatif. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah quasy experimental dengan one grup pretest 

posttest design. Penelitian ini melibatkan 40 pasien pre operasi 

dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi ialah pasien pre operasi bedah 

minor dengan kecemasan kategori ringan-sedang serta kriterai 

eksklusi yaitu pasien yang tidak memiliki lengan dan mengalami 

penurunan kesadaran. Pengukuran tingkat kecemasan 

menggunakan Amsterdam Preoperative Anxiety and Information 

Scale. Analisa bivariat menggunakan uji Wilcoxon menunujukan 

pemberian terapi relaksasi lima jari berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operatif dengan P 

value 0,000. Terapi ini dapat dijadikan sebagai salah satu terapi 

nonfarmakologi yang efektif dalam penanganan masalah 

kecemasan pada pasien pre operasi. 

 

Abstract 

 

Anxiety is a common problem experienced by preoperative 

patients. Excessive anxiety has a negative impact on patients 

before and after surgery. The purpose of this study was to 

determine the effect of the five-finger relaxation technique on the 

level of anxiety in preoperative patients. The type of research used 

was a quasi-experimental with one group pretest posttest design. 

This study involved 40 preoperative patients with sampling using a 

purposive sampling technique with inclusion criteria being 

preoperative minor surgery patients with mild-moderate anxiety 

and exclusion criteria being patients who did not have arms and 

experienced decreased consciousness. Measurement of anxiety 

levels using the Amsterdam Preoperative Anxiety and Information 

Scale. Bivariate analysis using the Wilcoxon test showed that the 

provision of five-finger relaxation therapy had a significant effect 

on anxiety levels in preoperative patients with a P value of 0.000. 

This therapy can be used as one of the effective non-

pharmacological therapies in handling anxiety problems in 

preoperative patients. 
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 PENDAHULUAN 
Pembedahan adalah prosedur yang 

menggunakan teknik invasif untuk membuka 

atau mengekspos bagian tubuh yang dirawat. 

Biasanya dilakukan dengan membuat sayatan 

lalu menutup atau menjahit sayatan tersebut. 

Fase pra operasi adalah waktu sebelum 

operasi, mulai dari persiapan pasien hingga 

saat pasien berada di meja dan siap untuk 

prosedur (Feleke et al., 2022). 

Berdasarkan laporan dari International 

Alliance of Patient’s Organizations, jumlah 

pasien yang menjalani prosedur pembedahan 

atau operasi terus menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2017, tercatat sebanyak 140 juta pasien 

di seluruh dunia menjalani operasi, dan 

jumlah tersebut meningkat menjadi 148 juta 

pasien pada tahun 2018 (International 

Alliance of Patient’s Organizations, 2018). 

Hal ini menunjukkan tingginya kebutuhan 

terhadap layanan bedah dalam sistem 

pelayanan kesehatan global.  

Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia (Depkes RI) pada tahun 2019 juga 

menyebutkan bahwa tindakan pembedahan 

menempati posisi ke-11 dari 50 jenis 

penyakit yang paling sering ditangani di 

rumah sakit, dengan persentase kasus sebesar 

12,8%, dimana jumlah tersebut sekitar 32% 

merupakan kasus bedah laparotomi, yang 

mengindikasikan tingginya angka kebutuhan 

terhadap penanganan bedah mayor di rumah 

sakit (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Pembedahan atau prosedur pembedahan 

menjadi salah satu penyebab rasa cemas pada 

pasien yang ingin menjalani operasi. 

Ketakutan muncul tidak hanya pada operasi 

besar, namun juga pada operasi kecil. 

Kecemasan yang terjadi sebelum operasi atau 

pembedahan bisa bersifat ringan, sedang, 

atau berat, tergantung pasiennya (Ji et al., 

2022). 

Pada pasien pra operasi, pasien seringkali 

mengalami rasa cemas yang berlebihan dan 

tidak mampu mengendalikannya. Hal ini 

mungkin terjadi karena perasaan takut atau 

ketidakpastian terhadap proses pembedahan, 

peralatan dan personel pembedahan, 

perkembangan penyakit yang memburuk, 

nyeri setelah pembedahan, atau kemungkinan 

kematian. Kecemasan yang berlebihan tentu 

berdampak buruk bagi pasien menjelang 

operasi. Ketakutan ini harus segera diatasi 

karena dapat menyebabkan perubahan 

fisiologi tubuh sehingga menghambat 

dilakukannya pembedahan (Jiwanmall et al., 

2020). Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa beberapa pasien yang ingin dioperasi 

mengalami penundaan operasi dan terpaksa 

melakukannya karena tekanan darah pasien 

meningkat akibat rasa cemas (Feleke et al., 

2022). 

Saat ini, intervensi keperawatan sebagai 

upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi tingkat kecemasan telah banyak 

dikembangkan seperti adalah yoga, pijat, dan 

teknik relaksasi lima jari (Andriani et al., 

2021; Cocchiara et al., 2019). Beberapa 

metode teknik relaksasi lima jari yaitu 

relaksasi pernapasan, relaksasi otot progresif, 

meditasi dan hipnotis diri sendiri.  Teknik 

relaksasi lima jari yaitu pasien dapat 

membuat sekaligus menerima sugesti secara 

mandiri dengan cara mengikuti gerakan jari 

sesuai perintah. Teknik relaksasi lima jari 

merupakan suatu seni komunikasi verbal 

yang dirancang untuk memasukan sugesti 

secara mandiri dengan cara  memprogram 

diri sendiri demi mengurangi kecemasan 

yang dialaminya (Safitri & Tresya, 2023).  

Teknik relaksasi lima jari dapat membuat 

pasien mengotrol dirinya sendiri ketika 

merasa stress, cemas ataupun nyeri. Pasien 

dapat merasakan kembali peristiwa 

menyenangkan yang telah terjadi dalam 

kehidupannya melalui bayangan atau memori 

kenangan yang dihadirkan. Pikiran dan 

perasaan pasien yang sedang terfokus akan 

peristiwa yang menyenangkan tersebut 

memudahkan sugesti-sugesti masuk ke dalam 

alam bawah sadar (terhipnotis). Pada saat 

seseorang telah terhipnotis maka ia dapat 

merasakan perasaan nyaman dan rileks 

sehingga dapat menurunkan kecemasan yang 

sedang dialami (Pardede et al., 2021).  

Beberapa studi terdahulu telah 

menggambarkan bahwa kecemasan yang 

dialami pasien preoperatif dapat dikurangi 

menggunakan Teknik relaksasi lima jari. 

Studi yang dilakukan oleh Sari menjelaskan 
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bahwa skor rata-rata tingkat kecemasan 

pasien preoperative pada kelompok 

intervensi sebelum diberikan Teknik 

relaksasi lima jari yaitu 50 menurun menjadi 

38,8 setelah diberikan Teknik relaksasi lima 

jari, sedangkan pada kelompok control yang 

diberikan edukasi preoperatif skor rata-rata 

sebelum perlakuan yaitu 40,5 meningkat 

menjadi 59,9 (Sari, 2019). Studi lainnya juga 

mengemukakkan hal serupa dimana sebelum 

dilakukan Teknik relaksasi lima jari 

mayoritas pasien mengalami kecemasan 

berat yaitu 58 pasien (40,8%) dan setelah 

diberikan perlakuan mayoritas pasien 

mengalami kecemasan ringan yaitu 58 pasien 

(40,8%). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Teknik relaksasi lima jari terjadi efektif 

untuk menurunkan tingkat kecemasan pada 

pasien sebelum menjalani tindakan 

pembedahan (Pratiwi & Suhadi, 2020). 

Studi pendahuluan di ruang IBS salah satu 

RS di Kota Semarang pada 10 Desember 

2024 menunjukkan rata-rata 10–15 pasien 

menjalani operasi setiap hari. Dua pasien 

preoperatif yang diwawancarai mengaku 

merasa cemas menjelang pembedahan. Salah 

satu petugas kesehatan yang diwawancarai 

mengungkapkan bahwa upaya mengurangi 

kecemasan dilakukan melalui edukasi 

preoperatif sesuai SOP, meliputi informasi 

tentang jenis operasi, kondisi penyakit, 

prosedur pembedahan, dan kemungkinan 

komplikasi, sedangkan terapi non 

farmakologi belum diterapkan di rumah sakit 

tersebut.  Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di atas, tujuan penelitian ialah 

untuk menganalisis pengaruh teknik relaksasi 

lima jari terhadap tingkat kecemasan pasien 

pre operatif. 

 

 METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini yaitu quasy 

experimental  dengan one grup pretest 

posttest design (Nursalam, 2020). Penelitian 

ini dilaksanakan dari tanggal 22 Januari-22 

Februari 2025 di IBS salah satu Rumah Sakit 

Kota Semarang. Populasi berjumlah 45 

pasien pre operasi dan jumlah responden 

yaitu 40 pasien. Teknik sampling yang 

digunkan ialah purposive sampling dengan 

kriteria inklusi meliputi: 1) Pasien yang 

hendak menjalani operasi bedah minor, 2) 

Pasien yang mengalami kecemasan kategori 

ringan-sedang serta kriteria eksklusi meliputi: 

1) Pasien yang tidak memiliki lengan, 2) 

Pasien dengan penurunan kesadaran. Tingkat 

kecemasan diukur menggunakan Amsterdam 

Preoperative Anxiety and Information Scale 

(APAIS) dengan skala Likert. Kategori skor 

meliputi: skor 6 menunjukkan tidak ada 

kecemasan, skor 7–12 kecemasan ringan, 

skor 13–18 kecemasan sedang, skor 19–24 

kecemasan berat, dan skor 25–30 

menunjukkan kecemasan sangat berat atau 

panik. Analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur   

Remaja 5 12,5 

Dewasa 21 52,5 

Lanjut Usia 6 15 

Manula 8 20 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 23 57,5 

Perempuan 17 42,5 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasien pre operatif terbanyak merupakan 

orang dewasa yaitu dewasa sebanyak 21 

responden (52,5%) diikuti oleh manula 

sebanyak 8 responden (20%), lansia 

sebanyak 6 responden (15%) dan remaja 

sebanyak 5 responden (12,5%). Hasil ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa 

mayoritas pasien pre operasi merupakan 

orang dewasa yaitu sebanyak 27 responden 

(51,9%) (Putri et al., 2021). 

Umur adalah rentang waktu yang telah 

dijalani seseorang sejak lahir hingga saat ini. 

Umur biasanya dikategorikan ke dalam 

beberapa kelompok yaitu seperti anak-anak, 

dewasa dan lanjut usia. Setiap tahap usia 

memiliki karakteristik biologis, psikologis, 

dan kesehatan yang berbeda serta 

mempengaruhi jenis perawatan medis yang 

dibutuhkan termasuk dalam hal pembedahan. 

Pembagian umur ini penting karena berkaitan 
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dengan pola penyakit, respons terhadap 

pengobatan dan risiko komplikasi yang 

berbeda pada setiap kelompok usia (Gaviano 

et al., 2024). 

Mayoritas pasien yang menjalani operasi 

minor merupakan orang dewasa karena pada 

kelompok usia ini lebih sering ditemukan 

kondisi medis yang memerlukan tindakan 

bedah ringan. Beberapa operasi minor yang 

umum dilakukan pada orang dewasa antara 

lain pengangkatan kista, lipoma, polip, bedah 

kulit, jahitan luka, debridement jaringan mati 

serta prosedur ortopedi kecil seperti 

pelepasan jaringan fibrotik atau perbaikan 

tendon ringan (Virgilio & Grigorian, 2020). 

Beberapa faktor yang menyebabkan 

dominasi pasien dewasa dalam operasi minor 

antara lain tingginya angka kejadian penyakit 

kulit, gangguan muskuloskeletal serta risiko 

cedera akibat aktivitas fisik dan pekerjaan. 

Orang dewasa juga lebih sering menjalani 

prosedur bedah elektif seperti bedah 

kosmetik, ekstraksi gigi bungsu, atau 

tindakan dermatologi seperti pengangkatan 

tahi lalat dan kutil. Pada usia dewasa juga 

adanya kesadaran terhadap kesehatan dan 

akses terhadap layanan medis lebih tinggi 

dibandingkan anak-anak atau lansia, 

sehingga mereka lebih sering memanfaatkan 

prosedur bedah minor untuk mengatasi 

gangguan kesehatan (Dai et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasien pre operatif di IBS terbanyak berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 23 responden 

(57,5%) dan perempuan sebanyak 17 

responden (42,5%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Musyaffa, Wirakhmi, & Sumarni 

tahun 2024 bahwa mayoritas pasien pre 

operatif adalah laki-laki yaitu sebanyak 33 

pasien (54,1%). Penelitian lainnya juga 

mengungkapkan hal serupa bahwa mayoritas 

pasien pre operatif berjenis kelamin laki-laki 

yaitu 28 responden (53,8%) (Putri et al., 

2021). 

Jenis kelamin merupakan suatu 

karakteristik biologis yang membedakan 

individu berdasarkan struktur anatomi dan 

fisiologi tubuh yaitu laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan ini ditentukan secara genetik 

melalui kromosom seks serta dipengaruhi 

oleh hormon yang mengatur perkembangan 

karakteristik seksual primer dan sekunder. 

Jenis kelamin juga berperan dalam 

menentukan berbagai faktor kesehatan, 

tingkat risiko terhadap penyakit serta respons 

tubuh terhadap pengobatan dan tindakan 

medis (Lindqvist et al., 2021). 

Beberapa literatur menejelaskan laki-laki 

lebih sering menjadi pasien preoperasi minor 

dibandingkan perempuan. Hal ini disebabkan 

oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah 

tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi pada 

laki-laki, terutama dalam pekerjaan yang 

melibatkan tenaga berat, penggunaan alat 

berat atau lingkungan kerja yang berisiko 

tinggi seperti konstruksi, pertambangan, dan 

manufaktur. Aktivitas ini meningkatkan 

kemungkinan cedera, seperti luka robek, 

fraktur ringan, atau cedera jaringan lunak, 

yang sering memerlukan prosedur bedah 

minor seperti jahitan luka, debridement, atau 

pemasangan pen pada fraktur ringan (Biswas 

et al., 2021). 

Laki-laki cenderung lebih banyak terlibat 

dalam aktivitas olahraga dan rekreasi yang 

berisiko tinggi, seperti sepak bola, balap 

motor, panjat tebing, dan olahraga ekstrem 

lainnya. Cedera akibat aktivitas ini sering 

kali membutuhkan operasi minor, seperti 

perbaikan ligamen, jahitan luka terbuka, atau 

prosedur ortopedi kecil (Coon et al., 2022; 

Hornby et al., 2024). Faktor lain yang 

berkontribusi adalah kebiasaan dan gaya 

hidup yang berpotensi meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan yang memerlukan 

intervensi bedah minor seperti kebiasaan 

merokok dan konsumsi alkohol lebih sering 

ditemukan pada laki-laki. Hai tersebut dapat 

meningkatkan risiko gangguan kulit, abses, 

atau infeksi yang membutuhkan tindakan 

bedah kecil (Chua et al., 2021; Fernandez et 

al., 2023).  

 Tingkat Kecemasan Pre Operatif 

Sebelum Diberikan Terapi Relaksasi 

Lima Jari 
Tabel 2. Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operatif 

Sebelum Diberikan Terapi Relaksasi Lima Jari 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kecemasan   

Ringan 11 27,5 

Sedang 19 72,5 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan terapi relaksasi lima jari 

diketahui pasien pre operatif di IBS 

mengalami kecemasan dengan tingkat sedang 

sebanyak 19 responden (72,5%) dan 

kecemasan ringan sebanyak 11 responden 

(27,5%). Hasil ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya bahwa Fitriani, Kusumajaya, & 

Agustini tahun 2023 juga menjelaskan bahwa 

mayoritas pasien pre operatif mengalami 

kecemasan yaitu sebanyak 65 responden 

(72,2%) dan hanya 25 responden (27,8%) 

yang tidak mengalami kecemasan. 

Kecemasan adalah suatu respons 

emosional yang muncul akibat adanya 

perasaan khawatir, takut, atau ketegangan 

terhadap situasi yang dianggap mengancam 

atau tidak pasti. Kecemasan merupakan 

reaksi alami tubuh terhadap stres dan dapat 

bermanfaat dalam situasi tertentu sebagai 

mekanisme perlindungan. Kecemasan yang 

terjadi secara berlebihan atau berkepanjangan 

dapat berdampak negatif terhadap kesehatan 

fisik maupun mental. Kecemasan dapat 

memicu peningkatan denyut jantung, tekanan 

darah, ketegangan otot, gangguan tidur serta 

gangguan pencernaan akibat aktivasi sistem 

saraf simpatik (Penninx et al., 2021). 

Kecemasan preoperatif adalah suatu 

kondisi emosional yang sering dialami pasien 

sebelum menjalani prosedur pembedahan 

ditandai dengan munculnya perasaan takut, 

gelisah dan khawatir terhadap berbagai aspek 

yang berkaitan dengan operasi. Kecemasan 

ini dapat mencakup kemungkinan terjadinya 

komplikasi selama operasi, hasil akhir dari 

prosedur yang dijalani, tingkat nyeri 

pascaoperasi serta efek samping dari anestesi 

yang digunakan (Buonanno et al., 2021). 

Pada beberapa kasus didapatkan 

kecemasan preoperatif dapat menyebabkan 

gangguan tidur, perubahan nafsu makan 

hingga munculnya gejala fisiologis seperti 

peningkatan denyut jantung, tekanan darah 

tinggi, sesak napas, dan ketegangan otot. 

Kecemasan jika tidak dikelola dengan baik 

dapat mempengaruhi masa pascaoperasi, 

memengaruhi persepsi nyeri, memperlambat 

proses penyembuhan dan meningkatkan 

risiko komplikasi akibat peningkatan respons 

stres tubuh (Gu et al., 2023). 

Tingkat kecemasan preoperatif dapat 

bervariasi dari ringan hingga berat, 

bergantung pada berbagai faktor individu 

yaitu usia, jenis kelamin, status kesehatan 

serta tingkat dukungan yang diterima dari 

keluarga dan tenaga kesehatan (Kok, Newton, 

et al., 2023). Kecemasan preoperatif juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan 

budaya. Pasien yang berasal dari lingkungan 

dengan kepercayaan tertentu terhadap 

prosedur medis atau yang memiliki 

pengalaman buruk dalam interaksi dengan 

tenaga kesehatan mungkin akan mengalami 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Paparan 

informasi yang tidak tepat dari media sosial 

seperti koran dan internet juga dapat 

memperburuk ketakutan pasien terhadap 

operasi. Peran tenaga kesehatan sangat 

penting dalam memberikan edukasi yang 

sesuai, membangun komunikasi terapeutik 

dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung agar pasien merasa lebih nyaman 

sebelum menjalani prosedur pembedahan 

(Bedaso et al., 2022; Kok, Gwilliam, et al., 

2023). 

  

 Tingkat Kecemasan Pre Operatif 

Sesudah Diberikan Terapi Relaksasi 

Lima Jari 
Tabel 3. Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operatif 

Sesudah Diberikan Terapi Relaksasi Lima Jari 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kecemasan   

Tidak cemas 3 7,5 

Ringan 27 67,5 

Sedang 10 25 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah diberikan terapi relaksasi lima jari 

diketahui pasien preoperatif di IBS 

mengalami perubahan tingkat kecemasan 

yaitu 3 responden (7,5%) tidak mengalami 

kecemasan, 27 responden (67,5%) 

mengalami kecemasan ringan dan 10 

responden (25%) masih mengalami 

kecemasan sedang. Hasil ini jika 

dibandingkan dengan pengukuran 

sebelumnya maka dapat disimpulkan terjadi 

penurunan kecemasan pada pasien pre 

operatif setelah mendapatkan terapi relaksasi 

lima jari. 
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Hasil penelitian lainnya juga 

menunjukkan hal serupa bahwa pemberian 

terapi relaksasi lima jari mampu menurunkan 

tingkat kecemasan pasien pre operatif dari 

kecemasan sedang menjadi kecemasan 

ringan (Aminah et al., 2023). Terapi relaksasi 

lima jari merupakan salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat digunkan untuk 

membantu pasien untuk mengurangi 

kecemasan. Proses terapi tanpa tindakan 

invasif dan mudah dilakukan menjadi 

keunggulan sebagai terapi alternatif dalam 

penangananan kecemasan (Niman et al., 

2024, 2024). 

Terapi relaksasi lima jari dapat 

merangsang sistem saraf parasimpatis, 

menurunkan hormon stres serta 

memperlambat detak jantung dan tekanan 

darah, sehingga menciptakan perasaan tenang. 

Terapi ini mengalihkan fokus dari ketakutan 

terhadap operasi, meningkatkan produksi 

hormon endorfin dan serotonin, serta 

memberikan rasa kontrol terhadap emosi 

sehingga mengurangi kecemasan pasien 

preoperatif dan membuat pasien lebih siap 

menghadapi prosedur operasi dengan kondisi 

mental yang lebih baik (Fitriani, Novitasari, 

& Surtiningsih, 2023). 

 

 Pengaruh Terapi Relaksasi Lima Jari 

terhadap Tingkat Kecemasan Pre 

Operatif 
Tabel 4. Pengaruh Terapi Relaksasi Lima Jari 

terhadap Tingkat Kecemasan Pre Operatif 

Kecemasan 

Sebelum dan 

Sesudah 

Intervensi 

n Mean 

Rank 

Sum 

of 

Ranks 

P 

Negative Ranks 22 

11,50 253 0,000 Positive Ranks 0 

Ties 18 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 22 responden (55%) mengalami 

penurunan tingkat kecemasan yang 

ditunjukkan oleh nilai negative ranks sebesar 

22, sementara 18 responden lainnya (45%) 

tidak mengalami perubahan tingkat 

kecemasan yang ditunjukkan dengan nilai 

ties sebesar 18, namun jika dilihat dari 

perubahan skor APAIS sebelum dan sesudah 

intervensi, seluruh responden mengalami 

penurunan skor kecemasan. Hal tersebut juga 

terlihat dari skor rata-rata APAIS saat pretest 

adalah 14,5 dan saat posttest adalah 10,7. 

Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 

(<0,05), artinya adanya pengaruh terapi 

relaksasi lima jari terhadap tingkat 

kecemasan pada pasien preoperatif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa terapi relaksasi lima jari 

efektif menurunkan tingkat kecemasan 

pasien pre operatif, dimana rata-rata sebelum 

intervensi yaitu skor 24,13 menurun menjadi 

17,53 setelah intervensi, dengan p value 

0,000 (Hardianti & Akhriansyah, 2022).  

Kecemasan preoperatif merupakan 

kondisi emosional yang sering dialami oleh 

pasien sebelum menjalani prosedur 

pembedahan (Shawahna et al., 2023). 

Kecemasan ini dapat memengaruhi kondisi 

fisiologis dan psikologis pasien seperti 

peningkatan tekanan darah, frekuensi denyut 

jantung yang lebih cepat, ketegangan otot, 

serta gangguan tidur. Kecemasan tersebut 

jika tidak ditangani dengan baik maka 

kecemasan preoperatif dapat berdampak pada 

peningkatan rasa nyeri pascaoperasi, 

memperlambat proses penyembuhan serta 

meningkatkan kebutuhan terhadap anestesi 

dan obat analgesik (Gu et al., 2023; Tadesse 

et al., 2022).  

Penerapan terapi relaksasi lima jari 

sebagai bagian dari intervensi keperawatan 

komplementer dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan kenyamanan 

pasien sebelum menjalani prosedur operasi. 

Tenaga kesehatan khususnya perawat 

memiliki peran penting dalam mengajarkan 

teknik ini kepada pasien agar mereka dapat 

mengelola kecemasan dengan lebih baik. 

Terapi relaksasi lima jari dapat menjadi salah 

satu pendekatan holistik yang berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

keperawatan dan kesejahteraan pasien secara 

keseluruhan (Ardinata et al., 2023; Niman et 

al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasien yang diberikan terapi relaksasi lima 

jari sebelum menjalani operasi mengalami 

penurunan kecemasan yang signifikan 

dibandingkan dengan pasien yang tidak 
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mendapatkan intervensi. Teknik ini tidak 

hanya efektif tetapi juga memiliki 

keunggulan karena mudah diterapkan, tidak 

memerlukan peralatan tambahan dan dapat 

dilakukan secara mandiri oleh pasien setelah 

mendapatkan edukasi dari tenaga kesehatan. 

Terapi ini juga tidak menimbulkan efek 

samping sehingga dapat digunakan sebagai 

metode pendukung dalam penanganan 

kecemasan preoperatif (Rahayu & Diah, 

2022). 

Terapi relaksasi lima jari telah terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien 

preoperatif. Teknik ini melibatkan kombinasi 

antara stimulasi sensorik melalui sentuhan 

jari, pernapasan dalam, serta afirmasi positif 

yang bertujuan untuk menciptakan rasa 

tenang dan mengurangi respons stres. Setiap 

jari memiliki makna tertentu dalam 

membantu pasien mengontrol emosinya 

sehingga terapi ini memungkinkan pasien 

untuk memusatkan perhatian pada aspek-

aspek yang dapat meningkatkan ketenangan 

dan mengurangi ketegangan mental 

(Emiliana et al., 2021). 

Mekanisme utama dari terapi ini adalah 

dengan mengalihkan fokus pasien dari 

kecemasan terhadap prosedur operasi menuju 

kondisi yang lebih tenang dan terkendali. 

Proses relaksasi yang dihasilkan dapat 

menurunkan aktivitas sistem saraf simpatik 

yang mengatur respons stres tubuh (Wasita et 

al., 2023). Terapi ini mengaktifkan sistem 

saraf parasimpatis membantu mengurangi 

produksi hormon stres seperti adrenalin 

maupun kortisol yang pada akhirnya 

menurunkan tekanan darah, memperlambat 

denyut jantung serta mengendurkan 

ketegangan otot (Nurdin & Peristiowati, 

2024). 

 

 KESIMPULAN 
Teknik relaksasi lima jari terbukti efektif 

sebagai metode non farmakologi yang 

sederhana, aman, dan mudah diaplikasikan. 

Intervensi ini tidak hanya dapat diajarkan 

secara mandiri kepada pasien, tetapi juga 

memberikan alternatif terapi yang minim 

risiko untuk membantu pasien menghadapi 

proses pembedahan dengan kondisi 

psikologis yang lebih stabil dan tenang. 

Penerapan teknik ini mendukung pendekatan 

keperawatan holistik dengan memperhatikan 

aspek emosional dan psikologis pasien, 

sehingga berkontribusi dalam meningkatkan 

kenyamanan, kesiapan mental, serta 

kesejahteraan pasien secara menyeluruh 

menjelang prosedur operasi. 
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